BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah disajikan, maka
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an pada Pondok Pesantren Tahfizhu/ Qur’an
Raudhatul Amin Desa Gambah Dalam Kecamatan Kandangan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Para santri menyetor hafalan pada sore hari pukul 16.00-17.30 WITA
dan mengulang hafalan yang sudah disetorkan pada pagi hari pukul
05.30-07.00 WITA. sedangkan mengulang hafalan yang sudah ada
minimal 2,5 lembar perhari. Untuk menjaga keefektivitasan
penghafalan Al-Qur’an maka diberi sanksi/denda sebesar Rp.1000,
Rp.3000 hingga Rp. 5000 bagi santri yang malas menghafal Al-Qur’an.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi menghafal Al-Qur’an yakni ada 4
terdiri dari faktor primer, faktor sekunder, faktor sarana dan prasarana,
faktor waktu. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
menghafal Al-Qur’an pada Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an
Raudhatul Amin Desa Gambah Dalam Kecamatan Kandangan

Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu:
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e Faktor Pendukung:
a. Mempunyai target hafalan
b. Adanya motivasi dari orangtua dan ustadz
c. Adanya sarana dan prasarana yang sudah memadai
d. Lingkungan yang jauh dari kegiatan luar
e Faktor Penghambat:
a. Santri kesulitan dalam mengatur waktu
b. Santri punya dua kewajiban yaitu sekolah dan menghafal
c. Santri kurang istigomah dalam mengulang hafalan yang telah

dihafal

B. Saran-saran

Pada bagian akhir ini skripsi ini peneliti akan memberikan beberapa saran
atau usulan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan aktivitas menghafal
Al-Qur’an pada Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Raudhatul Amin.

1. Saran kepada pimpinan, agar metode-metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil menghafal Al-Qur’an yang sudah ada hendaknya
dipertahankan, dan dikembangkan lagi secara bertahap agar santri
lebih baik lagi, dan mendapatkan hasil yang memuaskan dalam
menghafal Al-Qur’an.

2. Saran kepada bagian pengasuhan, agar untuk lebih membantu
terealisasinya upaya yang dilakukan pimpinan yang berupa program

rutinan, agar hal tersebut selalu istigamah dilaksanakan seluruh santri.
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3. Saran kepada santri, agar yang mempunyai problem dalam menghafal
Al-Qur’an harus tetap semangat jangan sampai putus asa untuk
menyelesaikan tugas mulianya yaitu menghafal Al-Qur’an dan santri
harus memilki target khusus dalam menambahkan hafalan serta

melakukan muraja’ah.



